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INTISARI 

PENGEMBANGAN BUKU TEKS BERMUATAN HIGHER ORDER 

THINKING SKILL (HOTS) PADA MATERI SIFAT KOLIGATIF 

LARUTAN 

Oleh: 

Iriany Setia Ningsih 

NIM: 15670037 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan buku teks 

bermuatan higher order thinking skill (HOTS) khususnya pada materi sifat 

koligatif larutan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan buku teks 

bermuatan higher order thinking skill (HOTS), dan menganalisis kualitas 

buku teks bermuatan higher order thiking skill (HOTS) berdasarkan 

penilaian dosen ahli dan pendidik serta respon peserta didik terhadap buku 

teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS). 

Pengembangan ini menggunakan model 4-D yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebarluasan), namun tahap disseminate tidak dilakukan 

dalam penelitian ini. Produk yang dikembangkan dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing, divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli 

media, 4 reviewer (pendidik kimia) serta direspon oleh 10 peserta didik 

SMA/MA kelas XII. Penilaian kualitas dilakukan dengan menggunakan 

instrumen berupa lembar angket skala Guttman. Sedangkan respon peserta 

didik dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa lembar respon 

skala Likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan buku teks 

bermuatan higher order thinking skill (HOTS) pada materi sifat koligatif 

larutan berupa media cetak berukuran B5, berisi materi sifat koligatif 

larutan yang bermuatan higher order thinking skill (HOTS) terdiri dari 9 

subbab materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase keidealan 

penilaian kualitas buku bermuatan higher order thinking skill (HOTS) dari 

ahli materi 94% dengan kategori Sangat Baik (SB), ahli media 92% dengan 
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kategori Sangat Baik, reviewer (guru kimia) 89,4% dengan kategori Sangat 

Baik. Buku bermuatan higher order thinking skill (HOTS) sifat koligatif 

larutan ini juga direspon positif dengan persentase sebesar 98% 

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Buku Bermuatan Higher Order 

Thinking Skill (HOTS), Sifat Koligatif Larutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan mode sistem ujian nasional menggunakan paper 

based test (PBT) menjadi computer based test (CBT) mulai 

diterapkan sejak tahun 2015 (Alawiyah, 2015). Ujian Nasional 

(UN) adalah kegiatan pengukuran capaian kompetensi lulusan pada 

mata pelajaran tertentu secara nasional dengan mengacu pada 

Standar Kompetensi Lulusan (Permendikbud No. 4 Tahun 2018).  

UN sejak tahun 2016 sudah menerapkan tipe soal Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dengan jumlah sebanyak 10-15% dari keseluruhan soal UN 

(Suryadi, 2018).  Hasil UN tahun 2018 menunjukan bahwa rata-rata 

nilai UN untuk mata pelajaran kimia sebesar 51,13. Hasil tersebut 

tergolong dalam kategori D (sangat rendah) (kemendikbud.go.id).  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik adalah 

dengan membiasakan peserta didik mengerjakan soal-soal yang 

sifatnya membutuhkan penalaran atau kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (Hidayati, 2017). Soal-soal higher order thinking skill 

(HOTS) biasanya dijadikan standar dalam berbagai evaluasi untuk 

menentukan standar kemampuan peserta didik dalam suatu wilayah 

atau negara (BSNP, 2018 : 5). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi 

peserta didik adalah dengan menerapkan soal-soal dengan tipe 

higher order thinking skill (HOTS) pada setiap evaluasi yang 
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diadakan guru (Hanifah, 2019). Namun, jenis soal yang diberikan 

guru dalam pembelajaran dan evaluasi kurang variatif terutama 

untuk soal-soal tipe HOTS (Khoirudin, Setyawati, Nursyahida,  

2017). 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru saat ini masih 

menggunakan tipe soal lower order thinking skill (LOTS) 

(Ardhana, 2017). Penggunaan soal dengan tipe higher order 

thinking skill (HOTS) yang jarang digunakan saat evaluasi 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam 

mengembangkan dan menggunakan soal tersebut (Julianingsih, 

2017).  Penerapan soal dengan model higher order thinking skill 

(HOTS) perlu diimbangi dengan peningkatan kemampuan guru 

dalam mengembangkan dan menggunakan soal HOTS dalam 

pembelajaran (BSNP, 2018). Namun, pada kenyataannya 

pemahaman guru tentang soal HOTS masih tergolong rendah 

(Iskandar & Senam, 2015). 

Pemahaman guru tentang soal HOTS yang rendah 

disebabkan oleh kurang tersedianya media pembelajaran yang 

dapat mengukur HOTS (Fajriyatun & Saliman, 2018). Media 

pembelajaran yang masih sering digunakan guru hanya sebatas 

modul, handout, dan latihan-latihan soal yang kurang variatif yang 

tidak mengukur HOTS (Octarina, 2017). Oleh karena itu, peserta 

didik akan merasa kesulitan jika diberi soal HOTS (Rahmawati, 

2016).  

Buku bermuatan higher order thinking skill (HOTS) akan 

mempermudah guru dalam menerapkan pembelajaran dengan 

melatih peserta didik terbiasa dengan soal HOTS (Asma, 2018). 
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Ilmu kimia sangat erat hubungannya dengan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik (Mahfuzah, Munzil & Utomo, 2018). 

Dengan bantuan buku bermuatan HOTS dalam materi kimia, akan 

mempermudah peserta didik mempelajari materi kimia dan 

membiasakan diri dengan soal-soal bertipe higher order thinking 

skill (HOTS) (Rahayu, 2017). 

Middlecamp dan Kean dalam Erlina (2011) menyatakan 

bahwa materi kimia mencakup materi yang luas yang terdiri dari 

fakta, konsep, aturan, hukum, prinsip, teori, dan soal-soal. 

Karakteristik dari ilmu kimia adalah (1) bersifat abstrak, (2) 

penyederhanaan dari sebenarnya, (3) berurutan dan berjenjang, 

yang membuat ilmu kimia sulit dipahami oleh peserta didik dan 

membutuhkan kemampuan intelektual yang tinggi. Materi sifat 

koligatif larutan merupakan salah satu materi yang digolongkan 

dalam kategori sulit (Auliyai, Hanum & Khaldun, 2017). Hasil 

Ujian Nasional SMA/MA Tahun 2018 tingkat nasional dalam 

aplikasi PAMER yang dikeluarkan oleh Puspendik (2018) 

menunjukkan bahwa daya serap peserta didik pada materi sifat 

koligatif larutan dengan soal penalaran termasuk rendah dengan 

indikator sebagai berikut: (1) menganalisis fenomena yang ada 

dalam wacana dikaitkan dengan sifat koligatif larutan tertentu 

sebesar 66,62%, (2) menjelaskan alasan yang tepat tentang 

perbedaan titik didih/titik beku pada percobaan sebesar 46,21%, 

dan (3) menghitung harga tetapan kenaikan titik didih molal/tetapan 

penurunan titik beku molal dari kedua percobaan sebesar 49,45%. 

Pengembangan buku teks bermuatan higher order thinking 

skill (HOTS) dalam pembelajaran kimia khususnya materi sifat 
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koligatif larutan, diharapkan dapat menjadi sarana guru untuk 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, menjadi 

alternatif panduan guru untuk merancang proses pembelajaran 

HOTS yang sulit menjadi lebih mudah dan terarah. Guru juga 

diharapkan mampu mengembangkan soal-soal yang sifatnya 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi secara mandiri. 

Pengembangan buku teks bermuatan higher order thinking skill 

(HOTS) materi sifat koligatif larutan diharapkan dapat melatih 

kemampuan HOTS peserta didik.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan buku teks bermuatan higher order 

thinking skill (HOTS) pada materi sifat koligatif larutan untuk 

SMA/MA kelas XII? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan buku teks 

bermuatan higher order thinking skill (HOTS) pada materi sifat 

koligatif larutan untuk SMA/MA kelas XII berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia 

SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk 

pengembangan buku teks bermuatan higher order thinking skill 

(HOTS) pada materi sifat koligatif larutan untuk SMA/MA 

kelas XII?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 



5 
 

 
 

1. Mengembangkan buku teks bermuatan higher order thinking 

skill  (HOTS) pada materi sifat koligatif larutan untuk 

SMA/MA kelas XII. 

2. Menganalisis kualitas produk pengembangan buku teks 

bermuatan higher order thinking skill  (HOTS) pada materi sifat 

koligatif larutan untuk SMA/MA kelas XII berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, reviewer (guru kimia 

SMA/MA), dan peer reviewer. 

3. Menganalisis respon peserta didik terhadap buku teks 

bermuatan higher order thinking skill (HOTS) pada materi sifat 

koligatif larutan untuk SMA/MA kelas XII. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Buku ini berisi materi sifat koligatif larutan SMA/MA kelas 

XII. 

2. Buku ini disusun dengan bermuatan higher order thinking skill 

(HOTS) dimana dalam tiap latihan soal terdapat soal dengan 

tingkat kesulitan tinggi, soal HOTS, dan soal masuk perguruan 

tinggi. 

3. Buku ini didesain dengan Corel Draw X7, Microsoft Word 

2013, dan Mathtype. 

4. Buku ini memiliki bagian-bagian antara lain: 

a. Bagian I (Pendahuluan) 

Bab ini berisi standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

silabus olimpiade, dan manfaat buku. 
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b. Bagian II (Materi Sifat Koligatif Larutan) 

Bab ini berisi peta konsep, sub materi 1 tentang konsentrasi 

larutan, sub materi 2 tentang pengertian sifat koligatif 

larutan, sub materi 3 tentang penurunan tekanan uap, sub 

materi 4 tentang kenaikan titik didih, sub materi 5 tentang 

penurunan titik beku, sub materi 6 tentang tekanan osmotik, 

sub materi 7 tentang sifat koligatif larutan elektrolit, sub 

materi 8 tentang diagram P-T, dan sub materi 9 tentang sifat 

koligatif dalam kehidupan. Pada bab ini dilengkapi dengan 

contoh soal yang tidak bermuatan HOTS dan soal yang 

bermuatan HOTS. 

c. Bagian III (Latihan Soal) 

Bab ini berisi latihan soal dan pembahasan. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) ini 

dapat menjadi alternatif panduan guru untuk merancang proses 

pembelajaran HOTS yang sulit menjadi lebih mudah dan 

terarah. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat mempelajari materi sifat koligatif larutan 

secara lengkap dan melatih kemampuan HOTS yang terdapat 

dalam soal-soal. 
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3. Bagi Peneliti 

Buku yang dikembangkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

muatan higher order thinking skill (HOTS). 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Buku yang disusun dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

merancang pembelajaran HOTS yang sulit menjadi lebih 

mudah dan terarah. 

b. Buku bermuatan higher order thinking skill (HOTS) belum 

banyak dikembangkan khususnya pada materi sifat koligatif 

larutan. 

c. Dosen ahli materi, ahli media, reviewer (guru kimia 

SMA/MA), dan dosen pembimbing memiliki pemahaman 

tentang standar kualitas buku yang baik. 

d. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang 

standar kualitas buku dan atau penelitian. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) 

hanya berisi materi sifat koligatif larutan. 

b. Buku dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, tiga peer 

reviewer, dan empat reviewer (guru kimia SMA/MA). 

c. Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) 

pada materi sifat koligatif larutan ini tidak dilakukan uji 

coba dalam proses pembelajaran, tetapi hanya dimintakan 
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respon kepada sepuluh peserta didik kelas XII MIPA 

SMA/MA. 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang terkait pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research dan 

Development) merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2013:407). 

2. Buku teks merupakan buku berisi ilmu pengetahuan yang 

diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang dalam 

kurikulum. Di mana buku tersebut digunakan oleh peserta didik 

untuk belajar (Prastowo, 2012 : 89-90). 

3. Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan kemampuan 

berpikir seseorang jika mampu mengaitkan informasi baru 

dengan informasi yang sudah ada atau telah diterima kemudian 

mampu menghubungkannya dan/atau menata ulang serta 

mengembangkan informasi yang diperoleh sehingga diperoleh 

suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan 

(Rosnawati, 2013 : 3). 

4. Sifat koligatif larutan adalah sifat yang bergantung pada 

banyaknya partikel zat terlarut dalam larutan dan tidak 

bergantung pada jenis partikel zat terlarut (Chang, 2004 : 12). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) materi 

sifat koligatif larutan yang dikembangkan memiliki ukuran B5 

berisi materi sifat koligatif larutan secara lebih mendalam, 

dilengkapi dengan latihan soal lower order thinking skill (LOTS) 

dan higher order thinking skill (HOTS) serta pembahasan setiap 

soal yang diharapkan mampu melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

2. Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) materi 

sifat koligatif larutan dinilaikan kepada dosen ahli materi, dosen 

ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA). Penilaian dari 

satu dosen ahli materi diperoleh hasil dengan skor rata-rata 47 

dengan skor maksimal ideal 50, persentase keidealan 94%, dan 

termasuk kategori Sangat Baik (SB). Penilaian dari satu dosen ahli 

media diperoleh hasil dengan skor rata-rata 46 dengan skor 

maksimal ideal 50, persentase keidealan 92%, dan termasuk 

kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan  penilaian dari empat 

reviewer (guru kimia SMA/MA) diperoleh hasil dengan skor rata-

rata 71,5 dengan skor maksimal ideal 80, persentase keidealan 

89,4%, dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

3. Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) materi 

sifat koligatif larutan direspon oleh peserta didik SMA/MA kelas 
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XII MIPA. Respon dari sepuluh peserta didik diperoleh hasil 

dengan skor rata-rata 9,8 dengan skor maksimal ideal 10 sehingga 

diperoleh persentase keidealan 98% dan termasuk kategori Sangat 

Baik (SB). 

 

B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu media belajar 

kimia SMA/MA. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk 

lebih lanjut yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) materi 

sifat koligatif larutan yang dikembangkan perlu diujicobakan 

dalam proses pembelajaran kimia di sekolah dan proses belajar 

mandiri peserta didik untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) materi 

sifat koligatif larutan lebih lanjut. 

2. Diseminasi 

Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) materi 

sifat koligatif larutan yang dikembangkan yang telah diujicobakan 

kepada peserta didik dalam pembelajaran kimia di sekolah dan 

mandiri dapat disebarluaskan setelah memperoleh predikat layak. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) materi 

sifat koligatif larutan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam 

proses pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta didik, 

maupun belajar mandiri peserta didik. Selain itu, perlu dilakukan 
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penelitain sejenis dengan bentuk pengembangan yang berbeda 

misalnya buku teks bermuatan higher order thinking skill (HOTS) 

dengan materi kimia yang berbeda. 
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